




       Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh agresivitas pajak (ETR), 
ukuran perusahaan (SIZE), leverage (LEV), dan return on assets (ROA) terhadap 
corporate social responbility (CSR) pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek 
Indonesia. 
 Sampel penelitian diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2015. Dari populasi 
sebanyak 56 perusahaan manufaktur diperoleh 14 perusahaan pertambangan 
sebagai sampel dengan periode pengamatan selama 4 tahun (2012-2015). Data 
dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. 
 Berdasarkan hasil penelitian uji kelayakan model menyatakan bahwa 
agresivitas pajak, ukuran perusahaan, leverage, dan return on assets merupakan 
variabel yang layak digunakan untuk menjelaskan variabel corporate social 
responbility. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel agresivitas pajak, ukuran 
perusahaan, leverage, return on assets berpengaruh positif signifikan terhadap 
corporate social responbility, artinya besar kecilnya nilai agresivitas pajak, 
ukuran perusahaan, leverage, dan return on assests akan mempengaruhi indeks 
pengungkapan corporate social responbility perusahaan. Hasil agresivitas pajak 
dalam penelitian berarti biaya-biaya yang digunakan untuk program CSR memang 
ditujukan perusahaan untuk meminimalkan beban pajak yang dibayarkan kepada 
pemerintah. Dalam ukuran perusahaan, aset yang besar dapat digunakan untuk 
biaya-biaya pengungkapan CSR perusahaan. Leverage yang dimiliki perusahaan 
akan membuat pihak debitur, kreditur, dan investor menuntut perusahaaan untuk 
melakukan informasi yang lebih terkait dengan CSR, hal tersebut diindikasikan 
sebagai bentuk untuk mendapatkan keyakinan memadai bahwa perusahaan dapat 
melaksanakan tanggung jawabnya. ROA milik perusahaan akan menjadi sorotan 
pihak stakeholder karena dengan dampak lingkungan yang dihasilkan dari 
eksplorasi maka dengan tingkat ROA yang tinggi maka stakeholder akan 
mengharapkan perusahaan memberikan timbal balik kepada masyarakat dengan 
nilai yang sesaui dengan dampak ekplorasi yang ditimbulkan. 
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The purpose of this research is to examine the influence of the tax 
aggressiveness (ETR), firm size (SIZE), leverage (LEV), and return on assets 
(ROA) of corporate social Responsibility (CSR) to the mining companieswhich 
are listed in Indonesia Stock Exchange. 
The samples have been done by using purposive sampling method. The 
population is all mining companies which are listed in Indonesia Stock Exchange 
in 2012-2015 periods. 14 mining companies of 56 manufacturing companies have 
been acquired as samples with 4-year observations period (2012-2015). The data 
has been analyzed by using multiple linear regression analysis. 
Based on the result of the model feasibility test, it shows that tax 
aggressiveness, firm size, leverage, and return on assets are the variables which 
are feasible to be used to explain corporate social responsibility. The result of the t 
test shows that tax aggressiveness, firm size, leverage, return on assets give 
significant and positive influenceto the corporate social responsibility which 
means that the value of tax aggressiveness, firm size, leverage, and return on 
assets whether it is large or small, it will give influence Corporate Social 
Responsibility disclosure index of companies. The results of tax aggressiveness in 
this research means that costswhich have been used for CSR program are 
addressed to the company to minimize the tax burden which is paid to the 
government.In the firm size, large assets can be used for the costs of the CSR 
disclosure of the company. Leverage which is owned by the company will make 
the debtor, creditors, and investors require the company to seekfor more 
information which is related to the CSR, it is indicated as an effort to obtain 
appropriatetrust that the company can carry out its responsibilities. The ROA 
which is owned by the company will becomethe attention of stakeholders due to 
the environmental impact which has been generated from the exploration 
therefore, when the ROA level is high, the stakeholders will expect the companies 
provide feedback to the community with a value which is equal with the impact of 
exploration which has been incurred. 
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